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ABSTRAK 

RIDWAN LAZUARDI. NIM: 1415201048. “TRADISI PERKAWINAN ADAT DI 

KESULTANAN KERATON KACIREBONAN KOTA CIREBON DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” 2021. 

 

 Menurut pasal 1 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan mencatat bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Istilah perkawinan menurut Bahasa Arab yakni an-nikah yang menurut 

bahasa berarti mengumpulkan, saling memasukan, dan whati atau bersetubuh. 

Perkawinan dalam hukum adat adalah perkawinan yang mempunyai akibat hukum 

terhadap hukum adat yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana prosesi dan apa saja rangkaian dalam 

upacara perkawinan adat di Keraton Kacirebonan” serta “Bagaimana pandangan 

Hukum Islam terhadap sistem Perkawinan Hukum Adat yang berlaku di 

Kesultanan Keraton Kacirebonan”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, data yang dikumpulkan adalah dengan cara wawancara, studi pustaka, 

dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode sosiologi-empirik. 

 Adapun hasil dari penelitian ini, Perkawinan Adat Keraton Kacirebonan 

mempunyai persamaan dengan perkawinan pada masyarakat umum, tetapi 

terdapat beberapa prosesi pernikahan yang berbeda. Seperti pada prosesi Ziarah ke 

Makam Gunung Jati, Pug-pugan, Adep-adep Sekul, dan Acara Hiburan yang 

terdapat didalamnya. Beberapa prosesi dan upacara perkawinan di Keraton 

Kacirebonan, diantaranya Njegog atau tetali (meminang atau lamaran), Seserahan, 

Siram Tawandari, Ziarah ke Makam Sunan Gunung Jati, Parasan, Tenteng 

Pengantin, Akad Nikah atau Ijab Qabul, Salam Temon, Pug-pugan, Sawer atau 

Surak, Sungkem, Adep-adep Sekul, Acara Hiburan, Ngunduh Mantu. Dan dari 

semua prosesi dan upacara Perkawinan Adat di Keraton Kacirebonan sesuai 

dengan Hukum Perkawinan yang berlaku di Indonesia, dan Hukum Islam. 

 

Kata Kunci : Hukum Perkawinan, Hukum Islam, Perkawinan Adat Keraton 

Kacirebonan. 
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ABSTRACT 

 

RIDWAN LAZUARDI. NIM: 1415201048. "TRADITIONS OF TRADITIONAL 

MARRIAGE IN THE KACIREBONAN SULTANCY OF THE 

KACIREBONAN CITY IN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE" 2021. 

 

According to Article 1 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, it 

is noted that marriage is an outer and inner bond between a man and a woman as 

husband and wife with the aim of forming a happy and eternal family (household) 

based on the One Godhead. The term marriage according to Arabic is an-nikah 

which according to language means gathering, including each other, and whati or 

intercourse. Marriage in customary law is a marriage that has legal consequences 

on the customary law that applies in the community concerned. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "How is the procession and what are the sequences in the traditional 

marriage ceremony at the Kacirebonan Palace" and "What is the view of Islamic 

law on the customary law marriage system that applies in the Kacirebonan 

Sultanate". This study uses qualitative research, the data collected is by means of 

interviews, literature study, documentation and then analyzed by sociological-

empirical method. 

As for the results of this study, the Kacirebonan Traditional Marriage has 

similarities with marriage in the general public, but there are several different 

wedding processions. As in the Pilgrimage procession to the Gunung Jati Tomb, 

Pug-pugan, Adep-adep Sekul, and entertainment events contained therein. Several 

processions and wedding ceremonies at the Kacirebonan Palace, including Njegog 

or tetali (propose or proposal), Seserahan, Tawandari flush, Pilgrimage to Sunan 

Gunung Jati Tomb, Parasan, Bridal Tenteng, Marriage Contract or Ijab Qabul, 

Salam Temon, Pug-pugan, Sawer or Surak, Sungkem, Adep-adep Sekul, 

Entertainment Programs, Download Mantu. And of all processions and traditional 

wedding ceremonies at the Kacirebonan Palace in accordance with Indonesian 

Marriage Law, and Islamic Law. 

 

Keywords: Marriage Law, Islamic Law, Traditional Marriage of the Kacirebonan 

Palace. 
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ٍخخصشة ّبزة  

 

 مبسٍشٌبّ٘بُ سيطْت فً اىخقيٍذي اىضٗاج حقبىٍذ. "5451015141: ٌٍّ. لاصٗسدي سض٘اُ

0105" الإسلاًٍ اىقبُّ٘ ٍْظ٘س ٍِ مبسٍشٌبّ٘بُ ٍذٌْت فً . 

 

 

 خبسجً سببط ٕ٘ اىضٗاج أُ ٌلُاحظ ، اىضٗاج بشأُ 5794 ىسْت 5 سقٌ اىقبُّ٘ ٍِ 5 ىيَبدة ٗفقبً

 إىٔ أسبط ػيى( ٍْضىٍت) ٗأبذٌت سؼٍذة أسشة حنٌِ٘ بٖذف ٗصٗجت مضٗج ٗاىَشأة اىشجو بٍِ ٗداخيً

 ، اىبؼض بؼضَٖب رىل فً بَب ، اىجَغ اىيغت فً حؼًْ اىخً اىْنبح ٕ٘ اىؼشبٍت اىيغت فً اىْنبح ٗىفظ. ٗاحذ

 اىؼشفً اىقبُّ٘ ػيى قبٍّّ٘ت ػ٘اقب ػئٍ حخشحب صٗاج ٕ٘ اىؼشفً اىقبُّ٘ فً اىضٗاج. جَبع أٗ ٍٗبرا

 .اىَؼًْ اىَجخَغ فً اىَطبق

 

 اىَ٘مب ٕ٘ مٍف: "اىَشنيت صٍبغت أصبحج اىخً الأسئيت ػِ الإجببت إىى اىذساست ٕزٓ حٖذف

 الإسلاٍٍت اىششٌؼت سأي ٕ٘ ٍب" ٗ" مسشٌبّ٘بُ قصش فً اىخقيٍذٌت اىضٗاج ٍشاسٌ فً اىخسيسلاث ًٕ ٍٗب

 اىبحذ اىذساست ٕزٓ حسخخذً".  مسشٌبّ٘بُ سيطْت فً ٌْطبق ٕٗزا اىؼشفً؟ اىقبُّ٘ فً اىضٗاج ّظبً فً

 ببىطشٌقت ححيٍيٖب رٌ ٗاىخ٘رٍق الأدبٍبث ٗدساست اىَقببلاث طشٌق ػِ اىبٍبّبث جَغ ٌٗخٌ ، اىْ٘ػً

 .اىخجشٌبٍت اىس٘سٍ٘ى٘جٍت

 

 فً اىضٗاج ٍغ حشببٔ أٗجٔ ىٔ مسشٌبّ٘بُ فً اىخقيٍذي اىضٗاج فإُ ، اىذساست ٕزٓ ىْخبئج ببىْسبت

 جبحً جّّ٘٘ج قبش إىى اىحج ٍ٘مب فً اىحبه ٕ٘ مَب. ٍخخيفت صفبف ٍ٘امب ػذة ْٕبك ٗىنِ ، اىْبط ػبٍت

، ٗ Pug-pugan ، ٗ Adep-adep Sekul ، اىَ٘امب ٍِ اىؼذٌذ. فٍٔ اى٘اسدة اىخشفٍٍٖت ٗالأحذاد 

 ، (اقخشاح أٗ اقخشاح) tetali أٗ Njegog رىل فً بَب ، Kacirebonan قصش فً اىضفبف ٍٗشاسٌ

Seserahan ، Tawandari flush ، إىى اىحج Sunan Gunung Jati Tomb ، Parasan ، 

 Ijab Qabul ، Salam Temon ، Pug-pugan ، Sawer or أٗ اىضٗاج ػقذ ، Tenteng اىضفبف

Surak، Sungkem، Adep-adep Sekul، Entertainment Events، Download 

Mantu. الإّذٍّٗسً ىضٗاجا ىقبُّ٘ ٗفقبً مبسٍشبّ٘بُ قصش فً اىخقيٍذٌت اىضفبف ٍٗشاسٌ اىَ٘امب ٗجٍَغ 

 .الإسلاٍٍت ٗاىششٌؼت

 

بّ٘بُ قصش ىقصش اىخقيٍذي اىضٗاج ، الإسلاٍٍت اىششٌؼت ، اىضٗاج قبُّ٘: اىَفخبحٍت اىنيَبث . 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain, menurut keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b//U/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فػَعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْؿَ  -

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَؿَ  -
 ramā  رَمَى -
 qīla  قِيْلَ  -
 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -



 

xix 
 

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَاؿِ  -
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -
 al-birr  البِر  -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اؿ

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
 al-qalamu الْقَلَمُ  -
 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
 al-jalālu الَْْلَاؿُ  -

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau وَ إِفَّ اللهَ فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ الِله مََْراَىَا وَ مُرْسَاىَا -
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn atau الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحَْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  اللهُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّوِ الُأمُوْرُ جََِ

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


